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Beberapa pikiran mengenai aspek2
sosial dalam proses perentJanaan.
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SOELJAT MUKD

P ENDAHJLUAN
Dalam menghkadepi usaha pembangunan kita tidek dapst mengelakkan kesim-

. ' . . o
pulan bahwa masazlah terbesar, masaalah paling urgent tetapl djuga ~asaalah

paling sullt, ialah masaalah _ggggngggg_gggglg. vasaalah ini ternjata merupa-

kan masaalah pokok jang ‘akan menguusai kestabilan polxtxk serta suasana dan

dynamik perkembangyan Indonesia seterusnja., oebagai gambaran jeng kasar dapat

dikat akan bahwa dinegeri kita tarbahan "labor force" setiap tahun ialah
136 sampai 3% daripada djurlah totdl ténaga kerdja, Ini berarti bahwa rulai
tahun 147C haéus ditjari 1 sempai 13 djuta kesempatan kerdja baru setahun,
Ahli ekonori térnsma ujepang, Sabury Jkita, pernah mengadekan suatu perhi-
tﬁngan kasar jang menundjukkan bahwa hanja dengan suatu “growth rate" sebesar
10% suatu negarc iang sedang berkenbang dapat menguasai - bukan mcnyatasi -
mosaalak unemployment-nja, djika usaha jtu’didasarkan pada sektor industri

" wadern,
Teih‘ul;h bahwa dengan ladjunja perturbuhan ekonormi jang kita rent janakan
untuk R~8tltrn-11 jaitu sebesar 6 atzu T%, kita tidak dapat memgharapkan
bahwa nasaalah keSenpatan kerdja dapat ditampung dengan rmeruaskan apabila
kita tidak merpertimbangkan kesewpatan kerdja didaerak pedesaan,
Disamping ity tefang.djuga bahwa sekior cwployrent ini didalam planning kita
tidak dapat dianéaap dan diperlakukan‘sebegai suatu sektor tertentu disarping
sektor2 lain, melainkan bahwa masaalah kesempatan kerdja ini - disamping
"growth rate” jang hendak ditjapai - harus rerugakan sudut penglihatan
integraal daripada segala perrasaalahan perbangunan. Derikianlal misalnja

- seqyi kesermpatan kerdia ini_akan barus‘:gggengarugi diantaranja:

- -a) perurusan politik industrialisasi kita (sampai dimana Pemerintah bersedia
rerberi ,rioritas kepada industri2 jang labor intensive, sarpai dirana *

renerintah bu:sedia rewberx preferensx kepada production design jang la .2
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b) perurusan pembangunan daeral pedes

¢) perurusan kebidjaksanaan irport, credit dan bea-

2.2 =
aan (sarpai dimana mechanisasi

pertanian merpersulit stau rerpermudak masaalah keseryatan kerdja ini).

tjukai sebagai manifestasi

daripada imbangan jang dikehendaki oleh gemerintak antara harga mesin dan

harga buruh jang diangyap optimaal untuk kondisf2 di Indonesia.

Begitupun Gesearch and developrent policies perlu ditudjukan kepada

masaalah employment prorotion ini. vjikalau dipikir balwa ~asaalah kesempatay

kerdja djuga dipengaruki oleh politik pendidikan kita maka dapat dikatakan

batwa didalam planning untuk fe@ELITa-[1 hampir serud sekto: pembanyunan

memang harus ditindjay rentjona2nja dari sidut erployment ini.

ingka2 unerployment untuk benua Asia menundjukkan pada ururnja suatu

kenaikan, biarpun ada pule kenaikan didalem tingket industrialisasi.

Keadaan ini meniadakan harapan lamc bahws dengan meningkatnja industrialisasi,

maka pengangyuran akan tilang dinegara-negara Jang sedang berkermbang. Maka

erlulal kita perkerbangkan gari idjaksanaan_lgin, vebih lagl, kerena
didalar pemikiran kita tentany hari depan, kita tidak dapot mengkesampingkan
kesadaran batwa indonesia 30 tahun lagi akan mempunjai djurlah penduduk jang

dua kali lipet. van bahws progra ‘keluarqa berentjana betapa baikpun hasilnja

- _igak skan dapat meogpjeuah hal itu,karena ia akan memerlukan waktu lebih

lama sebelum dia dayet rentjapai stobilisasi djumlah penduduk.
Kedus pertimbangan ini re~berikan suatu urgensi jang sangat besar pada
masaelah unerployment ini, djika kita hendak menghindari suatu malapetaka

besar-beserean 10-2C tahun lagi. vemang tudjuan daripada usaha planning kita

a 3 dijar suatu "growth rate" fang tinggi ainkan

untuk relatakkan lgndasapl jang akan rerupoykinkan 250 dju:a bangsa Indonesia
untuk hidup aman_dan_senteusa, ; .

ST R T

,

Waktu KircLITA ke-[ setjara tegas membatasi diri dan newusétkah.per- {
Latien kepada produksi pertanian dan rehabilitasi infra-struktur dengan .
mengkesarpingkan setjara sadar berbagai Lara;an dan tuntutan masjarakat
lainnja, raka keputusan itu urumnja merang diteri=a sebégai sath2nja pilihan

Jang benar, Narun tidek dapat diharapkan'babua didalam REPELIT~ ke-Ii tuntutan
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dan harapan2 ini akan dapat dikesampingkan untuk 5 tahun lagi,

1. vaka KeeELITA ke-[[ sebaiknja harus memperluas baik konsepsi pembo-
ngunan maupun landasan sosialnja, “asaalah “employment® tidak lzin satu segl
daripada pengluasan itu.

2. KELITA-LI djuga akan harus menampung persoalan2 jang telah timbul
sebagai akibat daripada kemadjuan2 jang telah ditjepai dalam rangka PELITA
fertama,

3. hEcLLITh ke=I1 akan harus mengadakan suatu evaluasi daripada keradjuan
jang telah ditjapai itu, harus mengadakén iaentifikasi daripada kekurangan
.dan kegagalan, van jang lebik penting lagi RivuciTa ke-II akan harus dapat
mengadakan koreksi pada djurusan pembangunan kita, dimana perkembangan2 jang
tidak disenyadja sebagai akibat kemadjuan jany telah ditjspai itu telah

menjelewengkan proses perbangunan dari tracee-nja,

Uerikianlah harapan2 jang terdapat dikalangan luas mengenai RedELITA
ke-1f. dalar pada itu rererintak tidak akan mempunjai tjukup dana dan- daja
untuk menanggulengi serua persoalan itu dan untuk merperhiatikan serua golonga
masjarakat, valam membatasi diri sesuai dengan kemarpuannja, maka mau tidak
mou cemerintak dalar meru~uskan LE2Ci[Ta-II, Larus renanjalkan kepada dirinju

sendiri 2 pertanfaan: pertama, golonyan2 rana diperlukan dukungan dan partisi-

pasinja untuk rerpertal.ankan momentum daripada usaha perbangunan kita, Sfedua,

aroup? mana dianggap penting dalam usaha pengamanan politis daripada pembangynan

ita (supaja tidak mencatjaukan). valam Fubungan ini perlu dibitjarakan
rasaalah peruda, golongan\pengusaha, golongan intelligensia (Tjendekiawan)
serta terbengkalainja supber2 intellektuil, golongan derobilisan, apparatdur
negara terrasuk perusahaan2 negara, dén disamping itu masaalah2 keadilan-

sosial, organisasi sosial terrasuk serikat sekerdja dan kopcrasi, masaalah2

ekonoml politik dan sehimja persaalan Yaja dan nada KEPELITA ke-LI,
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I. MaonLab {EENMJUARN
tama jang patut mendapat perhatian chusus dalam perentjanaan

Golongan

KePenITa ke-II agaknja ialah golongan seruda, cerlu disadari bahwa sedjak

beberapa tahun lebil dari separoh penduduk Indonesia ialah dibawah umur

1) tatun, rerang betul bakwa pada dewasa ini belum ada tanda2 djelas tentang

suatu krisis terbuka dikalangan peruda, narun toh sudah ada tjukup tanda2 bahwa

sersoalan mereka itu rulai mendjadi urgent, vedjala2 pengangguran, 1seng

frustrasi skepticisme dan rasa pengasingan terhadap usahal konstruktup, sudah

tjukup banjak, baik dikota-kota besar maupun dikota ketjil2. sekali gang2 anak

nakal terdjerurus kedalam activisme kriminil dan mulai menimbulkan suatu

masaalah keamanan dikota-kota, maka pada azasnja pintu kearah kekerasan politik

terbuka, political violence itu tidak perlu berorientasi korunis namun bisa

ditunggangi korunis. Seperti diberbagai ncgara berkembany, termasuk di Amerika

Latin dan djuga di Ceylon, raka orientasi ideologis sering bersifat utopis

anarchistis belaka, betul djuga bahwa gerakan terror politik type Tupana}os
tidak merupokan antjaman jong serieus untuk kekuasaan politik jang ada, narun
lama2 toh banjak dana dan dJaja harus digeser untuk menurpas gerakan2 sematjam
itu, dan bagaimanzpun djuga perkerbangan sematjamr itu tidak baik untuk suatu
perkerbangan politik jany sehat, Maka sangat perlu untuk rengambil langkak2
preventip.

visamping ~elihat kepada golongan peruda sebagai suatu golongan jang

dapat menirbulkan ratjam2 kesusakan, sebaliknja sangat perlu sula mercka djug

dilihat secbagai sustu sumber kermarpuan untuk pembangunan jang dapat dan Larus

dikerakkan, >ebenarnja kedua persoalan ini satu pangkalnja. Setiap progra-
jang hanja berusaha supaja mereka tidek ngebut atau mewbikin keonaran di-
djalan-djalan raja, jang hanja bermaksud untuk "bezighouden" mereka, akan
yagal. rada jpokoknja para peruda mentjari suatu kesibukan jang dapat memberi

arti dan arah kepada kehidupan mereka, Maka jany diperlukan agaknja ialah

uatu usaka jany setjara tegas menghubungkan peranan per~uda dengan tudjuan2
_paphengoaan hapgsa, dengan _segyala kesulitan, kesempatan dan tantangan2njz,
balam hubungan ini sebaiknja serua program2 jang menjangkut peruda jang

sekarang didjalankan dengan perantaraan berbagai departeren dan lerbaga di-
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tindjau sebayai keseluruian (terrasuk ¢ramuka, BUTS[, olah-r3Q3, kesenian,
keradjinan tangan, training- dan extension programs, program untuk drop-out§
proyram pembangunan ‘desa, program transmigrasi dan sebagainjs) dengan
maksud untuk mengintensiefkan penglibatan para pemuda, dan persjaratan untuk
berangsur-angsur renudju kesuatu lorps cfemuda Pe-bangunan iNational Youth.

oerviee),

II. ¥hoismo Al eNTRESKeNEUh [NuohESTa
Golongan kedua jang memerlukan periiatian clusus ialah golongan

entrepreneur indonesia asli, Biarpun eksperimen2 lama untuk mermpertjepat
perkerbangan golongan swasta ternjata sangat tinggi biajanja dan lagi pula
kurang effektif, dan biarpun golongan swasta jang ada sekarangpun rasih
banjak kelemahannja, seruanja ini tidak berarti bahwa eksperimentasi2 ti@ak‘
perlu diteruskan,
.Leranan_swasta nasional

l. viarpun golongan ini masih ketjil mereka turut mempengaruhi suasana
politik dan dukungan rereka rempunjai arti simbolis jong penting djuga bagi
masjarakat umum dalar sikapnja terhadap KéeEL(Ta ke-[].

2. rula ajikalau pada golongan swasta ini tidak terdapat kepertjajaan bahwa

keserpaten2 baru bagi mereka tidak turut bertambal sesuai dengan kesempatan2
jang térﬁuka bagi perusakaon asing, mzka dapat dibajangkaﬁ bangkitnja kembali
suatu nasjonalisme ekonomi jang pitjik jang dapat rembahajakan politik ceme-
rintah terkadap rodal asing. . i

3. deterbelakangan daripada golongan swasta pribumi dapat menimbulkan kembali
reaksi2 jang tidak sehat terhadap minoritas2 Jang memang lebikh sanggup meman-
faatkan keserpatan2 baru, “emang benar balua kebidjeksaraan2 kredit investasi

merupakan bantuan jang berarti bagi perkerbangan swasta, narun pemberian kredi
investasi jang agak besar kepada swasta pribumi pasih djarang sekali’terdjadl.
- Sebenarnja masih berbagai hal jang dépat dikerdjakan untuk merangsang timbul-
nja suatu jolongan swasta indonesia Jang djauh lebih besar djurlahnja dan jang
lebik tinggi kerarpuannja,

angkak2 rlu_diambi

Berbagéi neyar: Amerika rLatin telak reérpeikerbangkan program2 dap Lerbaga2

-

untuk képerluan itu dengan Lasil jang sangat baik, Lo

e
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1) Suatu "Lephanas untuk Perbangunan” jang mengadakan dialoog antara peng-
usaha, pegawai negeri senlor, perwira tinggi, tjendekiawan; tentang masa-
alah konkrit dibidang pembangunan, ternjata nérupakan suatu sendjatq ampul:
dalam meningkatkan kerampuan bersara dinegara-negara itu, Banjak jang masih
dapat dikerdjakan dalam menghubungkan setjara lebih sistematis golongan
swasta dengan keserpatan2 baru jang timbul karena program investasi veme-
rintal maupun asing,
2) Suatu Jfantor genjuluhan_genqusaha .Business Information Center) dapat
mendjalankan peranan jang sangat berguna dibidang ini,
3) Jjuga dibidang perkerbangan skill dan effisiensi: dipertjepatnja berdﬁri-
nja Bank2 cembangunan saeral ditarbak dengan suatu re-orientasi pendidikan
ekonomi perusahaan di universitas2 seliingga lebih mampu mrelajani keperluan
dunia pengusaha Indonesia {termasuk perhatian jang lebil besar kepada masa-
alah modernisasi perusahaan2 pra;podern Jang dimana-mana sudah terdapat di

Indonesia), dan disertai pula oleh suatu usaha pengerbangan "internal market"

Jang tjukup besar dengan menindjau kerbali tarip2 pengangkutan iﬁterihsuler,
seruznja akan dapet didjadikan unsur2 daripada suatu kebidjaksanacr umum unt 1
lebih mempertjepat perkembangan golonyan swasts, Tidak dapat diharapkan bahwa
tanpa vantuan lengsung atau tidak langsung dari cererintah perusaﬁaanz Indo-~
nesia akan dapat bersaing aengan perusahaan aging jang setjara lebik garmpang

dapat rengerakken dana dan daja (+ pengalarman) daripada lingkungan perusahaan

dunia,

4) pjuga dari sudut empyloyment policy remerintal harus rerpergunakan program2

denc dapat reningkatkan daja tehon dap daja berkembany daripada perusakaan?

Indonesia Jang sudzh ada, Narun, diatas segsla perti

mbangan ini ada satu
alasan utara untuk meng-focus segala perkatian dan usaha pada perkembangan
golongan suwasta fndonesia.

5) klasan itu ialak bahwa peralihan dari suatu struktur ekonomi kolonial ke

ekonori pertumbukan wodern (modern growtk econormy) melalui tahap export

2Icmotion dan exyort substitution, kerudian harus melalui takap pemupukan

_Suatu golongan pengusala nasional janq dapa

mendjalankan indu 3 4
Tanpa takap teracl *: ini raka ekonomi 3kan ratjet dalar struktur ek nomi

"enclave", jang djuga dapat disebut #1sa2 ekonomi kolonial,
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[LI, SRALKE GOLONGAN TaleNuiic ] Al
Golongan kotiga Jjang penerluka{perhatian chusus didalam ﬁt“duITA-II_

lalah_golonyan tjendekiawan, suatu usasa pembangunan jang terus-menerus tidak

dapat berhasil djika tidak mendapat dukungan jang enthusias dari sebagian‘

Jang tjukup besar diantara golongon t;éndekiawan, Apalagi didalar tingkat2

pembangunan jang lebih corplex,_prog:amd pembangunan_memerlukan dukungan dari-
pada suatu publiek jang scienge-oriented dan_development-oriented dan_jang

- kreatip, jang merpu untuk relaksanakan, batkan memperbaiki dan menambah-narbah

pada prograr2 itu, dan Jang sangop untuk melantjarkan keaktipan tambakan jang

merperkuat dan relengkapi progri2 pembangunan tadi, rada l.akekatnja setiap
perbakaruan, setiap innovation \echnologis - seperti Bimas misalnja - memerlu-
kan dukungan terus-pencrusz darijada kalangan para ahkli dan tjendekiawan ururmnja
dalar renilai konsekwensi2 dap mendjalankan follow-up-nja, supaja djangan
tirbul keratjetan atau akibat: Jjeng negatif, semuanja ini sangat perlu untuk
mendjaga momentum daripada proses pembangunan itu. Namun banjak djugalah para
tjendekiawan jang tidak puas, jang menggerutu, jang skeptis dan frustrated,
Untuk sebagian hal ini digebabkan kekurangan fasilitas2 research., Untuk seba-
gian djuga karena mereka werasa tidak diadjak serta didalam permikiran, peru—/
musan perentjanaan atau pelaksanaan daripada program pembangunan, i adakal

merekal ah jahg seharusnja mendjadi surber daripada gagasan2 baru dan daripada

. Tentjanal serta policies alternatif Jjang diperlukan didalam suatu proses

perentjanaan jang lengkap, Tidsk dapat diharapkan bahwa gemerintah akan dapat

memanfaatkan potensi? bangsa setjara optimaal dengan hanja menqcunakan pikiran2
Serta gagasan2,jang ada didalam lingkungan apparatuur fcererintah sadja,

Sebenarnjalak tidak terlalu sulit untuk rmerperbaiki keadaan ini atau setidak-

tidaknja untuk rengurangi sebab-rusabab daripada frustrasi itu, jaitu dengan
korrunikasi dan penglibatan Jang lebil sistematis,

aeadaan_kekidupan intellektuil,

Namun jang lebik penting daripada segala itu ialah bahwa boleh dikatakan kese-
luruhan daripada kehiduganvintellektuil di Indonesia'nengalami stagnasi dan
kematjetan, iekatjz an ekonomi dan inflasi jang berketjapuk pada ac“ir raman

ORLA djuga telah penghantjurkan infra-struktur intellektuil, jang sampal
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sekarang belup civga dibangun kerbali. Jang diraksud disini ialak daerah ke-
hidupan bangsa jazg djatuh diantara lingkungan tanggung-djawab ¥ dan & dan
daerak lingkup LIvI, dan jang barangkali oleh karena itu terbengkalai.
Bagaipanapun djuga, tidak dapat dinxavuoplan tegairahan dibidang intellektuil
jang dapat rerupakan daja pendorong usaha pemba juran selara djumlak bukul
dan film2 - dari buku2 dan film2 ilmigh, buku2 sekolali sampai kepada buku2
batjaan upum dan buku2 dan film kanak2 jaug berorientasi pada perbangunan -
iidak diverbesar setjara berarti: selama tidak ada madjallah intellektuil
jang dapat nerangsang pikiranl dan daja kreatip para tjendekiawan, dan jang
dagat menjamrpaikan perkembangan2 terachir dibidang ilmiak dan pembangunan
dari ﬁunie luar, .0a1 djika diingat batwa dalar proses pengdewasaan pemuda
lebit dipengaruti oleh batjaan {atau tidak ada baijaan) dan pengalaman di-
luar sekolal, daripada didaiar sckolak, teranglah bakwa akibat keadaan buku
ini, diaup sexali dalam tubuh masjarakat), Tidal: adanja "professional
‘journals" fndonesia, jaitu madjallah2 val untuk leachlianl jang ada di Indo-
nesia, mendjadi venqhalarg besar bagi termudjrdnja s;andardz professionil,
dan tidak mermungkinlkan pertukaran data dan pengudjian pikiran rengenai re-
search masing2 dan mengenai maszalai2 perbangunan pada umumnja,

Perhatian jane harus diberikan

1. Jang sangat diperlukan pula ialah suatu dinas "erdjemahan ilmiah, (scientifi
translation service). jang effectief dan tjukup puas sehingga arus informasi
ilmiah jang dapat masuk ke segala bagian Indonesia dapat diperbesar, dan
sehingga dengan djalan derikian djuga auto-activitas dibidang iléiéh dapat
dirangsang pula. ujangan kita Larezpkan bakwa golongan tjendekiawan [ndonesia
jang harus bertarbelk pesat djumlahnja untuk remenubi keperluan pembangunan
rasjaéakat {ndcnesia, seruanja akan depat menguasai balasa Inggeris, Seberti
djuga telah dilatukan olel negara2 besar seperti Uni Soviet dan vjepang kita
akan harus lebili pentingkan terdjemahan2? (termasuk penjingkatan atau "abstractg
ilmieh setjara besar2an. |

2. solah satu manifestasi lain daripada ;erlalaikannja "resource iﬁtellektuil"
ini ia2lah dibidgﬁg hnkum, Stagnasi didalam reform dan perbaharuan-nisalﬁja-

dibidang lukum dagarg, hukum tanak, undang2 perburuhan, hulkum patent .dan’
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copyright sekarangpun sudah mengharbat momentum pembangunan, atau menjeleweng-

kan arah pembongunan, sangat diperlukan suatu usaha jang sungguhZ dan tjukuy

besar jada permulaan KéreLITA-I1I, agar supaja perbinaan hukum dapat berlaku

sesuai dengan keperluan pembangunan kita, pPerlu ditarbakkan disini bahwa
masaalah perbinaan hukum terlalu penting untuk diserahkan kepada golongan
aLli hukup sadja, Fendaknja didalam Lembage rembina Fukur risalnja diberi
tempat untuk orang2 jang mengerti Lubungan antara perobahan2 struktur sosial
dan sistem Lukum, dan jang mengerti perobahan2 sosial mana jang diperlukan

untuk relandjutkan perbangunan,

3, wisarping itu perlu diperkatikan djuga perbinaan keaklian2 tinggi serta
pemanfaatannja gidalam proses jembangunan. sekarangpun sudal kentara beberapa
bidang dimana kekurangan skills kita mendjadi penghambat dalam proses pem—

. bangunan, Untuk ment jegah balkwa kekurangan2 sematjam itu akan mendjadi

soal jang urgent didalam pelaksanaan keedulTa-Lf maka sekarangpun sudah
agaknja perlu diadakan identifikasi dqripada skills jang perlu kita kembang-
ka"; Dan trainingprograms dalam negeri maupun asinglhendaknja diadakan atau
dimanfaatkan serjara lebik sistamatis untuk mengisi kekosongan2 itu, uUjuga
masaalah “retraining" perlu diperhatikan, sebagai suatu tjara untuk lebih
memperketerukan kemampuan Indonesia dengan kesempatan2 kerdja baru jang
muntjul didalam proses perbangunan, Sebenarnja dibeberapa negara lain sudah
diperkembangkan lembaga2 jang dapat mendjalankan funksi2 ini, dan tidak ada
dieleknjalah untuk memanfaatkan pengalaman negara2 itu untuk kepefluan kita
sendiri. (Latin Amerika, Ujerman, Skandinavia),

Jokoknja pembangunan nasional sebagai suatu proses perobahan total tidak dapat
berdjalan sebagai suatu "selfsustaining process" tanmpa disertai, dirangsang
dan didukung oleh suatu kekidupan intellektuil jang menggairak., Namun ketidup—
an intellektuil ini tidak berkembang dengan sendirinja. viperlukan suasana
jang tepat, adénja infra-struktur jang sesuai, serta garisé kebidjaksanaan
jang setjara integral dengan perantaraan berbagai departemen dan lembaga menu-
dju pada pengembangan "intellectual resogrce" ini sebagai suatu bi&ang Jang
chusus, jang tjukup penting untuk diperlakukan sebagai suatu bidang terséndiri,
disamping bidang “educational developrent" dan disamping-biaang “science

. development™,
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4. Tidak pustahillah bahwa pada suatu ketika akan diperlukan suatu 1€ baga

chusus untuk penyembangan lektuur, film dan rass media serta kormunikasi

pada umurnja sebagai suatu lembaga autonoor disamping LI¢[ dan sebagainja

pada tingkat nasional, dan dibawah rresiden,

Iv, MioARLAE DEVUBILIoAN
Golongan berikutnja jang perlu mendapat perlatian chusus didala=
RECELITA-1i ialah golongan demobilisan, jaitu anggota2 ABRI jang akan di-
pensiunkan dalam rasa RE2ELITa-[I. fersoalan ini terlalu besar untuk di-
anggap sebagai suatu persoalan jang harus diselesaikan oleh pihak ABRI sadja.
3udget militer terlalu ketjil untuk itu, dan usaha2 non-budgeter pula tidak
“akan mentjukupi dan mungkin akan‘»eninbulkan komplikasi bermatjam-matjam,
Biarpun sudah ada tendentie kearah itu, marun persoalan ini sudah sepatutnja
dianggap dan Jiperlaokukan setjara lebih sisteratis sebagai suatu masaalak
nﬁsional.
genjelesaian harus ditjari dalam rangka usaha perbangunan upumnja, beserta
kebidjaksanaan2 dibidang investasi dan erployment,
1. “Group settlewent; dalam rangka usaha transmigrasi dan extensifikasi per-
tanian ialah usahal jang sudak sepatutnja didjalankan dan merany sudah didja-
lankan, _ "
2, Disamping itu dibidang training dalam skills baru secbagai persiapan untuk
pekerdjaan2 sesudah kariere militer selesai, sehingga Japat dimanfaatkan di-
dalam usaha perbangunan dikota-kota ketjil dan didalam pembangunan desa,
rasik dapat diperkewbangkan {ahli resin, tukang kaju, mobil tukang kulit dan
sebagainja). Tetnik2 pengadjaran jang diperkembangkan olel tentara Iran kira-
nja dapat diranfaatkan dalar Lubungan ini, para demobilisan ini djuga akan
dapat dipakai didalar proses rural mobilisation, tapi sekali ini tidak ber-
dasarkan autoritas forril relainkan karena mendapat training chusus dan ber-
dasarkan kermzmpuannja untuk rejakinkan oramg, Sebenarnja training dan re-
training untuk keperluan ini tidak djauk berbeda daripada training didalam
lingkungan uUTSI dan pada ururnja rasanja tidak ada djeleknja untuk mengada-

kan kerdja-sama jang erat antara kedua galongan ini,
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3. Didirikennja lerbaga2 penempatan tenaga kerdja jang bergandengan dengan
"business-Information centers" jang aibitjarakan dala~ rangka pengembangan
swasta, djuga dapat dipergunakan untuk meénghubungi perwiral semior dengan
kesempatan2 baru jang tirbul dari investasi baru,

cerlu ditambahkan djuga bahwa penampungan don penempatan demobilisan sebagai
usaka nasional djuga dapat rerupakan satu langkah lebih madju kearah penju-
sunan suatu anggaran belandja negara jang rieel, jang sungguh2 rent jerminkan
semua pengeluaran dan pendapatan negara. ¢ada achir KieELIT-II agaknja tu-
djuan ini sudah harus dapat ditjapai ager supaja dana2 bangsa dapat aiguna-

kan setjara optimaal,

V. BIbuniiaol ot SRINTAF

rakin lama makin telah mendjadi terang bahwa "liriting factor" atau
faktor jang merbatasi ladjunja perbangunan ialah birokrasi_pemerintah.
hal ini remang sudah disadari den berbagai tindakan untuk mermperbaiki keada-

an telah pulai diambil. agaknja pokok persoalan ialah sarmpai_ dimana kenaikan
gadji skan menaikkan efficiency, dan bagaimanakah komposisi daripada birokrasi

itu dapat diperbaiki: apakah perlu untuk menaikkan gadji semua pegawai atau
untuk menaikkan gadji setjara lebih selektif lebik darulu, Teranglah bahwa

suatu kenaikan gadji umum tidak akan dapat mengatasi "inefficiency2" jang
telah derikian lama berakar didalam sistem birokrasi kita, dan tidak akan dapat

merobah kprosisi berat sebelah, jaitu relatief terlalu banjek pegawai unskilled,
Satu djalan keluar jang dapat dipertirbangkan izlah djikalau dibawah wewenang
setiap menteri dibentuk lembaga2 autonoom jang diserati pelaksanaan suatu poli-
tik pembangunan tertentu, dan jang diisi oleh tenaga ahli ~uda jang bersama
stafnja diberi gadji jang realistis, uemikianlak le~b2ga2 ini dapat mendjadi
titik-tolak daripada usaha peningkatan efficiency dan prestasi kerdja berdasar-
kan suatu peraturan kepegawaian baru, derpangkal daripada lewbaga2 ini maka
berangsur-angsur sebagian besar daripada birokrasi pemerintak dapat ditingkatka
efficiency-nja dan gadjinja dinaikkan pada niveau jang realistis,

Lengan djalan ini maka dapat diharapkan terwudjudnja suatu apparatuur pemerintah

Jeng pertara-tama "developrent-oriented” dan jang selain dari itu, effieient

aan effektief,

—— e t———— -
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?erusahaan Negara
Jalar menghadapi KerculTw-[I hendaknja djuga diberi perhatian. chusus

kepada para pegawai_perusahaan Negara,

1, certawe, akan mendjadi perlu untuk merumuskan peranan jang ~enurut

cemerintal harus dimainkan olel ¢N2 atau YT2 Negara dalar perbangunan ckonori
[ndonesiz, oudah pastilah bahwa sektor swasta Indonesia dalam keseluruhannja,
Jjaitu terrmasuk golongan pribumi maupun golonyan keturunan asing, tidak akgn
ment jukupi sebagai wakana satuzn{%tuk memperkerbangkan bidang usaha "business”
indonesia. PN2 dan T2 Negara hendaknjo meadjadi alat semerintah untuk rendja-
min arak maupun ladjupiz nasuecdongan sektor Indonesin hukan asing),
verikian djuga ¢N2 dan T2 Negara dapat mendjalankan perobakan struktur ke-
kuasaan ekonomi di [ndonesia dan bersama dengan golongan swasta merupakan
imbangan jang tjukup kuat terkadap perusahaan2 asing di Indonesia, Kegagalan
¢N2 dizaran UitLA untuk mendjadi badan2 usaha Jang efficient dan rendabel
tidak berarti bahwa kelemahan2 didalam performance mereka itu semuanja in-
herent pada type perusakzan ini, dan tidak dapat diatasi, Agaknja tjampur-
tangan dan kekangan oleh birokrasi kerenterian, kekurangan autonomi,

besar ketjilnja perusahaan dan pilikan management merupakan faktor& utara
dalar hal ini,

2. wvisarping itu djikalau cererintal, memang setjara sungg;hz hendak me-
ningkatkan efficiency dan effektivitas daripada ¢N2 ,dan tidak lagi memper-
lakukannja sébagai sagl peraban untuk keperluan "vested interests” didalam
kementerian), maka kendaknja dipertirbangkan Supaja kepada management , - st af
dan pegawai 2N2 dan pT2 Negarg diberi suatu_giatus adrinistratief tersendiri,
berlainan dengan status peqawai negeri biasa, vjikalau dalam sistem kepega-
waian negeri laranja kerdja sebagai pegawai negeri «senioritas) dan ket jakap-
an uheub eiak peebnie beseluken, wmerupakan faktor? utama dalar menentukan

kenaikan pangkar, ~nka untuk perusshaan negara sebenarnja diperlukan ukuran2

laln-untuk rendjamin efficiency jang tinggi, Jang diperlukan ialaf ketjakapan,

kemarpuan untuk mengarbil keputusan dan kescediaan mengarmbil risiko Jjang dapat

dipertanggung-djawabkan, oecurity dan promotie ditentukan ole Lasil usaha dap

bukan- oleh pertlvbangan Jang hatl2 supaja djangan me~buat kesalahan karena

ketjepaten daler decisionraking tidak begitu dipentingkan, vengan status ger.

Dipindai dengan CamScanner



|'.. : ; - 13 -
ter sendiri maka para pegawai perusahaanZ negara dapat digadji dan diperlaku-

kan - dalam Lal pemberhentian, pensiunan dan promotie - sebagai golongan

swasta, Memang untuk mentjapai efficiency jang seperlunja maka djarak antara

pegawai perusahaan negara dengan golongan swasta setarusnja lebih ketjil

daripada dengan golongan pegawai negeri biasa, Maka demikianlal para pegawai

perusahaan2 negara dan golongan swasta indonesia dan terutama golongan

management-nja dapat dianggap dan diperlakukan sebagai satu npo0l" tunggal

daripada kemampuan dan potentie bangsa dibidang perusahaan ("entrepreneurial

pool*”) dimana upsurlnja dapat pindah-memindah bebas antara lingkungan swasta

dan lingkungan perusahaan negard. pemikian pula remerintah dapat menarik

manfaat daripada pengalaran dan kemampuan swasta dimana perlu, dan sebgliknjn}

3. oSebagai akibat logis daripada konsepsi ini maka sebaiknja para pekerdjs

Perusapaan2 neqara diberi keser~patan untuk menjusun_sarekat2 sekerdjanja
sendiri, oidirikannja wORriI2 didalam perusakaan2 negara Lhanja akan merper-
kuat tendens birokratisasi daripada perusakaan2 ini jang akan menurunkan
efficiency dan kerarpuan komrersiilnja: padahal konsepsi jang digambarkan

diatas ini berketudjuan de-birokratisasi demi efficiency.

VI. rhuf 3

ouatu perrmasaalahan jang tidak rudak dapat dipastikan tempatnja di-
dalam sistem genggolongan masjarakat,’karena ia mermpengaruhi bermatjarm-
matjam éolongan jalah masaalah keadilan sosial. cula persoalan ini mendjelma

dalarm berbagai bentuk dan rempengaruki berbagai persoalan lain, [a ada sangkut-

pautnja dengan tjaral hidup behefapa gelintir —anusia jang me~arerkan kemewah-

annja, dengan perbedaan jang makiq djauk antara jang kaja dam jang miskin

. - pada ururnja, baik dikota-kota maupun aidesa-desa (sebagai akibat kommersiali -
sasi aan modernisasl pertanian): ia berkubungan dengan tidak tjukup luas dan
meratanja beban padjak serta tidek adanja protectie terhadap pemerasan oleh
sementars pegawai2 padjek, tapg:Sjuga berhubungan dengan kurangnja kepastian-
huku~ (recltszekerkeid) ditambal dengan akibat2 negatif daripada kele~akan

_keuangan pada para hakir dan la~bannja djalannja proses peradilan, Tidak meng-

herankznlal djikalau xeprikatinan temtang keadilan sosial ini paling tampak

pada para mohasiswa karena rereka diliputi kekuzmiresm batwa selessi sekolah

Dipindai dengan CamScanner




- 14 -
tidok akan ada keserpatan kerdja bagi mereka.

¢ada pokoknja masaalal keadilan sosial itu bukan suatu rmasaalah jany
dapst diatasi dengan menggunakan suatu rurus tertentu,

sebab? timbulnja masaalak_kgadilan sosial al.

1. sanjak akan tergantung dari matjam~2 imbanyzn, dan daripada rasa adil,

rasa wadjar dan pontas jang terdzpat didalar- suatu masjarakat.

2. ia djuga tergantung dari imbangan beban dan kesempatan antara pusat dap

dan uaerah, antar-¢aecrak, aptara elite dan massa, antara kota dan dJdesa, dan
antara kota besar dan kotaz ketjil,

3, Disemping itu tetap terbukanja kesempatan setjara werata ("equal access

to opportunity”) dalam menemyuh kemadjuan_ekonomi_umurm sangat genting untuk

memelihara rasa keadilan sosial. vjika jang lerak dan jang rmiskin risalnja
merasa tidak wéndapat keserpatan jang lajak seperti jang tgrbuka bagi golongan
jang berkuasa dan jang kaja, untuk misalnja mengirim anak2nja kesekolah, atau

untuk mendapat rumah atau untuk masuk rumah sakit, raka hal itu akag dirasakan

sebagai ketidak-adilan,

yermikianlah pelaksanaan »2¢ dibidang pendidikan memerlukan dengan segera peng-
*

‘édaan bea-siswa dalar djurlah jang tjukup, sesuai dengaﬁ dictur peraturan itu
sendiri, agar supaja tidak timbul perasaan bahwa kanja anak2 orang ksja mepda-
~pat kesempatan untuk beladjar,

4, sjarat lain lagi ialal, persamaan dalam mendapat perlindungan hukum dan
peradilan, Chususnja mengenai hak tanah, hal ini ternjata mendjadi suatu

ukuran utama jang mempengaraki rasa keadilan didalam rmasjarakat. Sebagai akibat
landreform tanpa peningkatan kemampuan pengregistrasian pemindakan hak milik
tanah seperlunja, maka soal milik tanah terutara di Ujawa paling katjau,
rvenurut keterangan akan diperlukan 200 tahuh untuk membereskan registrasi ini
djika kemarmpuan kantor registrasi agrarie ini tidak diperbaiki. Weadaan sematjar
ini dengan sendirinja merupakan suatu kesempatan jang mudah untuk segala matjam
penipuan dan penjalah—gunaan kekuasaan. webih lagi karena keradjuan ekonomi
telah memunykinkan orang2 kota untuk membeli tanah didaerah pedesaan. Hal ini

telan renirbulkan gedjala “absentee landownership" Jang‘buru jang fJukup luas
. L]
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weskipun’sappai sekarang tidak diketahui berapa luasnja gedjala baru ini,
5ang;t bisa djadi akan ~endjadi perlu untuk mengendalikan tendensi ini
dalar rangka KclELITA-IL.

vemang sulit benar untuk ~engidentifikasikan disektor-sektor mana dalar

proses pem~bangunan segi keadilan-sosial ini harus diperhatikan. veskipun

ntjanaan sasaran

demikian sebaiknja pada tingkat perrulasn dalam proses pere

keadilan sosial dipegang teguh dalam meruruskan prinsip2 jang akan relandasi

Revel TA-1I

ferudion setelah ditjapai tingkat perentjanaan dimana effek kwantitatief
daripada program2 permbangunan dapat diperhitungkan, policies itu dinilai
sekali lagi - dan djika perlu dikoreksi - dari sudut keadilan sosial,
sebenarnjalal dalam bentuk lain rasaalah keadilan-sosial sudak tirbul pada
permulaan proses planning, sebab setelah ditentukan kira2 berapo persen
daripada pendapatan nasional ditudjukan untuk akkurulasi modal dan kire2
berapa persen untuk konsurpsi, raka pertanjaan kedua jany harus didjawab
ialah golongan sosial mana gkan mendopat bagianm 2pa daripada pendapatan
nasional ini renurat remtjana jang barsangkutan,

verang terrasuk bidang “oocial 2lznning” untuk renanjakan golongan mana,
group ~anz, jang rendopat keuntungan daripada kermadjuan ekOHOMi; berapa
andil masing2 grouy atau golongan dala~ pendapatan nasional, dan ¢roup2 atau
golongan mana jang dalar tahap berikutnja perlu diperkatikan untuk memper-
luas landasan bagi perbangunan seterusnja. Jsaha perbangunan jang dianggap
terlalu serpit karena renguirtungkan hanjn segolongan ketjil disuatu bidang ter-
tentu pasti aken giraszkan sebagai tidak adil. |
i.agi pula pengalaran pahit daripada ¢akistan renundjukkan bakwa djika per-
soalan ini tidak tjukup §agi diperhatikan, maka bisa djadi pada suatu ketika
golongan2 dan group2 jang pertama-tara rendapat keuntungan itu mendjadi demi-
kian kuat keduuukan politiknja sehingga kebidjaksanaan2 untuk rengkoréksikan

djurusan perkenbangén seterusnja tidak lagi dapat didjalankan, hkibatnjavia-

lah petjahnja solidaritas nasional, dan achirnja hantjurnja sistem politik
jang berscngkutan. oeperti diketahui, salal. satu sebab daripade 9 jatuhnja

~jub ahen dzhulu ielak karenz dia tiuak dzpat mentjegah konSenLrasi kekuasaan
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ékonori'dalan tangan 20 keluarga, seruanjaz di cakistan darat,

S

Terganggunja rasa keadilan-sosial didalam masjarakat djuga merupakan

antjaman untuk rasa solidaritas ngasional. ~adahal,

. masih akan memerlukan waktu jang sangat lama sebelur kemadjuan kita akan

usaha perbangunan kita

dapat dinikrati oleh serua anggota masjarakat, dan akan disertai oleh persoal-

an2 jéng demikian besar, Seperti kepadatan penduduk, unemployment, -masaalah:::
'pemuda, soal urbanisasi jang tidak terkendalikas, sehingga tanpa pemupukan
solidaritas nasional-sétjafa sadar, maka kemarpuan kita untuk meng-"manage
setjara rasionil masaalah2 jang besar ini tidak ekan pentjukupi. waka akan
tirbul situasi2 jang explosief jang mengantjam keamanan dan persatuan bangsa.
Rasa solidaritas nasional jang merupakan ikatan antara serua golongan, antara

jang kaja dan jang miskin itulah jang merupakan bekal kita jang paling utama
dalam perdjalanan kita menudju ke masjarakat adil dan makeur. Maka jang sangat

akan diperlukan ialah suatu kewaspadaan terus-renerus terhadap gedjala2 jang

dépat weruSaﬁ rasa keadilan-sosial dan' solidaritas nasional ini, agar supaja
tjepat2 dapat dilaksanakan olicies korektip untuk mengirbangi SitHasi sera-
tJahLitﬁ. Tapi bagaiﬁanapun'djuga; lepas dari segala peratﬁranz Jang berke-
tudjuan untuk mengurangi perbedaan2 jang menjolok, banjak sekéli‘akan“tergéhtﬁng
daripada kesediaan dan kesanggupan golongan elite, golongan kaja dan-berkuasa
qntuk menahan diri - setjara sukarela,, untuk membatasi. diri dalam menggunakan
kesempatan untuk menggaruk-garuk kekajaan pribadi d;n_untuk &enongjoi-.
nondjolkan kekajaan itu; ("conspicuous-consumption"), oangat perlu mereka memberi
tjontoh dalam bertirakat terus, demi rasa solidaritas nasional itu, atau paling
sedikit karena renjeyani dan menghormati kemelaratan rakjat banjak, . 7 ¢
‘qmsaalﬁn‘Keadilan sosial didalar perbangunan djuga nenundjukkan bahwa vidak tju-
kup kita hanja mellhat pada golongan -den yroup2 sosial jang perlu dlperhatikan

dalan gersiapan HerdliTa-Ld, relalnkan bahwa kita harus mclikat lebil djeuk,

jaitu kepada rasaalah strukturi},rnasaalah oruanisasi sosia;, dan achlrnJa B

meszalzh ekon0m1 uDlJtlk (pplxtlcal cconony). agar supaja Forenlum pembangunan

dzapat dxﬁellharn dan ayar pengamhnan darlpada pcwbangunan terus terdja-;n

netlgaZnJa djuga terrasuk tudjuanz penbangunan dlhidang sosia1 (HBOCIHI goal;”)
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VII.  ¢eMBaNoUNAN DacRuk

ndapun kategori pertama, rmasaalah hubungan pusat daerah agaknja

diantara pasaalahl terpenting. Tanga ketentuan tentang hal ini dalam segala

asyeknja maka perentjanaan perbangunan daerak tidak depat dilakukan, Maka
ratjetnja kantjangan Jndang2 tentang Ir~bangan &euangan rusat-Daerah sebenar-
nja rerbuka suatu kesermpatan baik untuk menindjau kembali seluruh masaalah
ini dan untuk menilainja bukan sadja dari segi keperluan routine administratif,
welafnkan terutama dari segi kcpérluan perbangunan, spalar menindjau kembali
persoalan ini, mau tak mau pandangan kita mengenai Indonesia ~atjam apa jang
kita idar2kan, serta pertimbangan2 rengenai "overall growthrate" dan pertim-
bangan2 mengenai djurusan dan sifat pe~bangunan jang hendak kita kedjar
memegang peranan jang penting disini,
cersoalan politis jang harus dihadapi ialahk, perbangunan daerah seratjam apa
Jang dapat mentjegah pengulangan daripada persoalen ¢kil, karena daerah
dilalaikan, van sebaliknja perbangunan sematjam apa dapat mentJegah_bangkit—
nja tendensi sentrifugal jang achirnja djuga akan mengantjam kesatuan (ndo-
nesia, Denikian pula pe~bangunan pedesaan, termasuk usahal modernisasi dan
diversifikasi pertanian, perlu tidaknja mechanisasi, pengintegrasian‘"intérnal
narkets“. dan usahal untuk mengatasi masaalah employment, tidak akan dapat
dihadapi setjara konsekwen djika tidak lebih dakulu ditentukan pada azasnja
pembagian danal pembangunan antara kota dan pedesaan, Disini tersangkut djuga
garis kebidjaksanaaﬁ tentang.penenpatan industri, Sarpai dimana prinsip

cfficiency -harus dibolehkan:menentukan segala-galanja, sehingga industri achir-

rja ururnja dipusatken dikota-kota besar sadja, atau sampai dimana perhitungan2
berdasarkan prioritas sosial, jang ~ungkin akan dapat nelambatkan'ladjunja
perturbuhan ekonori - setidzknja untuk sementara waktu - harus turut diper-

\ %

hitdngkan.

VIIIL.,

fateqori kedua berkisar pada ;ersoalgn: Setjafa'bagéihéné masjarakat
[naonesia harus menjusun diri, harus —edgdrgaﬁisir,diiinja:untuk ﬁn&EﬂITﬁ¥il

itu. Teranglah agaknja bakwa untuk ndsa_anééirfh-li'uséha'éenhéﬁgﬁuéﬁ'akéd
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remerlukan banjak auto-aktivitas masjarakat sendiri, Tidak dapat diharapkan
bahwa sasaran2 heckLl®a-II 2kan dapat ditjapai djika diserahkan kepada usaha
apparatuur dan birokrasi negara sadja. oenantiasa peflu didjaga supaja ketjeh-
derungan jang "natuuzlijk" daripada suatu birokrasi untuk mengbirokratisir
segala-galanja, djustru didalar tahap perbangunan jang lebih complex diten-
tang. Hal ini memang djuga sesuai dengan ketentuan ‘?ho tentang debirokratisasi
dan dekonsentrasi, vaka didalam usaha mobilisasi pedesaan untuk permbangunan

misalnja perlu didfaga djangan sarpai setjara sengadja atau tidak disengadja

birokratisasi proses perbangunan itu terdjadi,

yertama,perlu disadari dalar mempersiapkan diri_untuk RECELITA-II bahwa
sengerahan "floallng mass"” untuk 2érioJ jang akan datang merupakan suatu Lal

jang berlainan sekali daripaaa penjusunan dan ~obilisasi tenaya untuk usaha

pembangunan desa. nedua, usaha ini lain sasarannja, lain sifatnja dan

memeTlukan type leaderskip jang berlainan pula. ¢endeknja, suatu slagorde

untuk Jerfid tidak akan dapat melaksanakan usahal pe~bangunan, v¢ada tingkat

pedesaan usahd perbangunan sebenarnja reliputi berbagai keaktipan jang

berbeda-beda: peningkatan produksi (pertanian), divefsifikasi kcaktipan
ekonoris (peternakan, perikanan, keradjinan rakjaot dan "intermediate technology")
beserta wa;keting. dan ketiga, pe~bangunan dan pemeliharaan.infra-struktur
serta usaha2 seperti reboissasi dan sebagainja.
bi&ang pertama dan kedua memerlukan keberanian untuk mengadakan innovasi,
menggunakan technologi baru, meningkatkan produktivitas, pengertian, per-
hitungan lzba-rugi daiipada masing2 petani jané akan rerpengaruhi tindakan2nja,
terrasuk keputusannja berapa'dia akan wenabung dan berapa dia akan menginves-
tési kembali. {eaktipan ketiga memerlukan_pengerahan tenaga setjéta disipliner
dan terpirpin, dan suatu organisasi-sepgrti wulicni dapat berguna disini.
«eaktipan jang peftara dan kedua rererluken pemupukan organisasi2 seperti
k&opefasi'proauksi, credit-unions, kooperasi pendjualan, jang tidak dépétfdi-
peksakan oari atas welginkan Lanja dapat turbuh berdasaf keperijajaan;déa ke-:
rampuan kqllekti; darigada takj;t desa, rerintah-dari_atas Saﬁjﬁ afaupun

desnkan daripeda {Oncui desa tidak’ ekan dapat ~enghidupkan suatu kooperasi. -

o
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. ; vaka alangkah baiknja djika periode bebasnja daerah pedesaan daripada ke-
aktipan parpol2 ini dimanfaatkan - mendjelang RePELITa-II - untuk menjusun
desa tidak sadja atas dasar keperluan PEMILU, melainkan djuga atas dasar ke-
perluan pembangunan itu sendiri, denyan menggunakan keserpatan ini untuk
merangsang auto-aktivitas para petani, dan dengan mendirikan kooperasi2 dan
sebagainja. vembentukan "unit2-desa" memang wadah untuk menampung keperluan
itu, Untuk keperluan ¢EMILU raka tidak akan perlu lagi suatu "floating mass"”

digiring, melainkan organisasizpembanqunan itulah jany setjara sadar akan

memberi suara untuk relandjutkan usaha pe~bangunan mereka sendiri itu,

Pada pokoknja, melihat batas2 daripada efficiency dan effektivitas apparatuur
fererintal, maka makin lamz m2kin lebih banjak mobilisasi dana dan daja untuk
usaha pembangunan didalam tahkap kedua ini 2kan harus dikerdjakan oleh masja-

rakat sendiri. Eal ini berarti andjuran untuk mendirikan "voluntary Associatioz".

¢erkurpulan2 sekolah, perkurpulan klinik dan rumah sakit, tapi djuga sarekat2
sekerdJa,_(berdasarkan suatu undang2 baru jang disesuaikan pada keperluan
pembangunan) koperasi dan credit-unions, Hal ini djuga memerlukan suatu peng- .
luasan daripada sikap Pemerintah sehingga disamping focus keamanan (termasuk
pengamanan politik dan 2erILU), keperluan organisatoris daripada pembangunan
dengan segala risikonja diterima sebagai focus usahanja pula,

valar beberapa\hal, seperti dalam hal sarekat sekerdja, mungkin diperlukan
perundang-undangan baru, narun djikalau dilikat dari sudut ini raka organisasi2

sukarela dapat-rendjadi sarana pembangunan, sarana rmodernisasi, dan pula sarana

pengdewasaan rakjat dan derokratisasi masjarakat Indonesia,

Bitjara tentang auto-activitas nésja;akat Jjang perlu ditingkatkan
dalar rangka Re¢clITa-il makz perlu djuga kita perhatikan bidang perumahan,
gedong2 sekolah dan gedong2 rumah-sakit,3ebaiknja perurusan didalam REP2lITa-[I
rentjerminkan kesadaran Pe-erintah mengenai urgensi rasaalah ini, tapi djuga‘

meruat- ketentuan2 jang menggambarkan batas2 kesanggupan Pererintah dibidang itu.

Teranglal bahwa pada fase ReviLITA-I{ cemerintah tidak dapat memikul beban
untuk suatu “Lousing program" Jang besar, Peranan pererintah hendak:ja diéusa:--

kan kepada research and developrent daripada prototype2 perumahan murah (ﬂeugan '
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bahan2 lokal), jang dapat ditjontoh oleh nasjarékat. Jang lebih penting lagi
iaiah §uatu penjelidikan jang sistematis tentang sampai dimana berbagai.
peraturan? remerintah vusat maupun lokal diberbagai terpat di‘Indone$ia merin-
tangi perkembangan jang sehat dibidang perbinaan perumahan dan sebagainja,

dan sampai dimana kebidjaksanaan2 baru termasuk misalnja lembaga2 kredit

perurahan dapat diadakan untuk rerangsang keaktipan masjarakat dibidang ini.

Marilah kita sekarang meningkat kepada persoalan ekonomi politik,
(political economy") serta tudjuan2 pembangunan jang wmenjangkut bentuk dan-
susunan masjerakat, jang perlu ditjerminkan didalam RerEL(Tn-II. ocarangkali

sebaiknja kita menoleh sebentar kekota ujakarta sebaygai manifestasi jang paling
menondjol daripada kermadjuan jang telah kita tjapai.
Tidak sulit dimengerti djika madjunja 0jakarta telak menirbulkan matjam?
pertanjaan dihati orang banjak diantara pertanjaan2 itu ada jang wadjar dan
ada jang tidak, ¢crtanjaan2 risalnja jang bangkit dari suatu alar pikiran jang
kolot dan puritan tidak perlu dilajani didalar karangan ini. Namun ada djuga
pertanjaan2 jang perlu didjawab didalam RiPilITa-If, agar supaja REPELITA-II
itu dapat dukungan jang tjukup didalar pelaksanaannja. Pertanjaan2 ini berkiser
disekitar srah-djurusan dan sifat daripada usaha pembangunan kita, tudjuan2
perbangunan dah nilai budaja jang mendjadi patokan didalar usaha pembangunan
itu, Bersangkutan dengan hal2 ini ialak pertanjaan2 mengenai pola dan tingkat
konsumpsi jang sekarang telah berkerbang di ujakarta, dan mengenai kerangkh

sosial daripada proses pembangunan, npakak tingkat dan pola konsumpsi Djekarta

fsekdrang ini tidak terlalu tinggi, jahg djika diulangi dikota-kota lain akan

merupekan beban jang terlalu tinggi pada neratja perbajaran kita? spakah pola
dan tingkat konsumpsi itu tidak rmenimbulkan harapan2 terlalu tinggi pada pemuda2
dan rakjat kita pada ururnja? apakak dihari depan Indonesia harus dibajangkan
bukan 1 Djakarta, melainkan 20 atau 50 Djakartap Agakah,tudjuhn ini mungkin di-
tjapai, dan - jang lebih penting - apakah tudjuan ini suatu tudjuan jang tepat
untuk pembangunan kita?

Bukankah akan tirbul suatu djurang perbedaan dan pertentangan antara jang kaja

il e B L I a7 N i B i
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dan’jang miskin? Sudah barang tentu perbedaan dalam tingkat kekajaan tidak

‘sama sekali dapat dielakkan, melihat geografi danm struktur ~asjarakat [ndo-

nesia, namun bagaimanapun djuga RelELITA-II hendaknja ment jerminkan -suatu
kesadaran mengenai rasaalah ini serta suatu kesediaan untuk pendjaga supaja
persoalan ini tidak melampaui batas2 jang dapat merusak solidaritas nasional.
Lemadjuan ekonomi ujakarta jang sangat menondjol ini djuga telah menimbulkan
suatu pertanjaan lain jang tak kurang pentingnja dihati orang banj ak.
Jertanjaan itu ialal apakah kita sedang mengedjar perturbuhan ekonomi didalam
rangka status quo sosial, artinja didalar rangka struktur ekonomi kolonial,
atau paling tidak, didalar rangka suatu ekonomi "enclave", ataukah kita kes
djar pertu~buhan'econ0my itu dalam rangka perobahan strukturil menudju ke
terwudjudnja suatu ekonori bertumbuh jang modern ("modern growth economy")?

Sistematik Rcpr {1
1. mgka sangat pentinglah dalam merumuskan ReleLITA-[{, untuk setjara tegas

menyutarakan dan reperintjikan tudjuan2 perbangunan serta giasat pembanqunan
jang akan dipakai untuk mentjapai tudjuan tadi itu, termasuk tahapl dan
perobahan2 struktur sosial jany akan harus dilalui,

2. FRECELITa-II djuga perlu mengadakan penilaian sudah sampai dimana kita

sekarang dengan berpedoran pada RegEulTn-{ , dan dimana setjara tidak di-

sengadja telah tirbul gedjalal jang tidak sesuai dengan tudjuan2 perbangunan

kita.

3. balar kubungan itu maka djuga dapat digariskan kebidjaksanaan2 untuk

mengimbangi atau rengoreksi gedjalal itu.

4, uisarping itu perlu didjawab pertanjaan apakah djurusan pembangunan kita

sekarang ini akan membewa kita pada suatu imbangan jsng sehat antara industri,

pertanian, pererintak, sektor asing, sektor pribumi dan sektor keuangan,

Apabila dengan djalan demikian ini tudjuanZ pembangunan serta tempat kiia seka-

rang berada dan sasaranZ berikutnja telah mendjadi terang, raka lebih. mudahlah
bagi rakjat banjak‘untuk mene;ima dan mengidentifikasikan dirinja dengan
REPELITA-IL itu dan untuk memberi dukungan sepenuhnja, Gambaran itu djuga ber-

manfaat sebagai "guidelines” bagi inisiatip2 spontan dan keaktipan sukarcla di-

dalam lingkungan masjarakat urum jang sedjalan dan bersifat memperkuat gerak
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madjunja daripada usaha pembangunan kita, Maka garbaran tentang nasjatakai
Jjang akan kita tudju akan merberi pengarahan upum dan akan merudahkan penge-
rahan dana dan daja pada urumnja.

Lebih lagi djika ga~baran itu didiskusikan dan disebarkan pengetahuan dan
pengertiannja oleh Departemen Pencrangan, mass media dan sistem pendidikan
baik didala~ lingkungan sekuler, maupun didalar lingkungan agama, baik sebe-

lum maupun sesudah perumusan RePELITA-II terachir.

vari uraian diatas ini teranglah pula betapa pentingnja nada dan gaja
balasa sert raseologi jang akan Jipakai didalam KeccLITA-IL, chususnja di-
dalam kata pendahuluannja, jaitu tempat untuk pernjataanl umum tentang
tudjuan2, tentang siasat, tjara2 den pentakapan2nja.
valar hubungan ini agaknja perlu dikemukakan bahwa tidak tepat, tidak ber-
ménfnat dan malahan “"counterproductive" untuk menggarbarkan seolah-olah di-
dalar 25 tahun kita sudah okan mrentjapai tingkat kehidupan materieel dari-
pada sementara negéra industriecl. Kita harus menjadari - dan kesadaran itu
perlu ditanén didalam masjarakat kita - bahwa 25 tahun dari sckéradg kita
masih akan merupakan suatu negara jang miskin, djuga apabila kemadjuan jang
telah kita tjapai tjukup rmengesankan, . pahkan persoalan jang paling penting
padz phase pembangunan itu - melikat permasaalahan itu di Latin Amerika, -
ialah bagaimana kita tjegah timbulnja suatu elite jang hidup pada tingkat
kemewahan cropah, seolah-olah negaranja sudak waja, jang menjimpan hartaﬁia
diluar negeri dan tidak befsedia -énanannja didalam negerinja sendiri,
rendapatan per capita dinegara-negara Latin amerika - rata2 y 350.00. tapi
inilah persoalannja jang mengakibatkan kematjetan sosial, hantjurnja solida-
ritas nasional dan pertentangan2 bersendjata, fita, sebaliknja, hendaknja
menegaskan perlunjs - dengan segala kermadjuan jang telah ditjapai - perlunja
kita tetap kerdja keras, tetap berkorban,_dalan arti tidak neﬁghabiskan segala
kemadjuan untuk konsumpsi, tetap hidup sederhana, dengan sengadja mengelakkan

kemewahan jang menondjol, dan tetap mengutamakan produksi.

S>eperti sudsh dikerukakan lebik dahylu, pandangan2 jang dikénukakgn
disini bersifat sangat segmentara, dan irpressionistis. Lagi pula, tidak“}epua

persoalan jaig disebut ini merupakan persoalan Jang bary bayi iewerintak,

i1
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niherﬁagai bidang memang sudah ada policies jang dapat melandasi kebidjak-
sénaén seterusnja. ¢enelaahan pandangan2 dan gagasan2 ini hanja untuk meng-
goreskan suatu_perspectief pepglihatan dalam merpeladjari persoalan2 Indo-
nesia dibidang sosial/budaja.

Sudah barang tentu harus ditanja spakah benar perintjian daripada persoalan2
jang dikerukakan ini, dan apakah benar urutan prioritasnja, apa tidak ada
persoalan lain jang urgent jang tidak terbahas disini, visamping itu, perlu
pula untuk mempeladjari, djikalau analysa ini ada benarnja, bagaimanakah
gagasan2 disini dapat dibuat operasionil, Jan setjara bagairana, dan pada

tingkat apa persoalan2 jang disinggung ini dapat dimasukkan kedalam proses

planning.

cerke~bangan diringgu-minggu jang achir ini telah menundjukkan kepada
satu masaalah jang akan makin lama makin penting dan memang memerlukan pe-
narpungan dari segi policy maupun penglerbagaan, dan jong barangkali ada

baiknja untuk dibshas djuga sedikit,

vasaalah itu ialah masaalah komrunikasi,chususnja komrunikasi antara para
peserta dan pendukung usaha perbangunan kita, jaitu mereka jang dapat disebut
* dalam bahasa Inggeris: "development-corrunity" di Indonesia,
harus dianggap sebagai sesuatu jang lurrah djikalau diantara anggota2
community ini kadang kala terdapat perbedaan pendapat aidalam rangka
RereLITA-{ atau RerELITA-LI tentang prioritas, sifat atau tjara pelaksanaan
daripada suatu projek tertentu, Jang penting ialah bukannja bahwa perbedaan
paham itu terdjadi, melainkan bahwa perbedaan pendapat itu tidak rendjadi per-
soalan politik, jang setiap kali dapat berlarut mendjadi persoalan jang dapat
menjangkut atau membahajakan kedudukan dan gengsi 2emerintah, raka jang diperlu-
kan ialah suatu kerungkinan jang sjah untuk mengadakan diskusi terus-rmenerus
bukan saaja tentan, =asaalahl seperti itu, tapi tentang semua pefsoalan perba-
ngunan djustru untuk rentjegab tirbulnja perselisihan pzham berdasarkan salak-
paham atau kurang informasi. van djikalau perbedaan pendapat gernjata berdasar-
kan perbedaan po;icy_jaﬂg djudjur, supaja Lzl itu mendjadi terang dan dapat
ditarmpung. Ada‘beberapa.hal Jjang dapat dipertimbangkan untuk dikerdjakan dula~

hubungan ini,
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.rﬁEELQEQ,AEH(?LNﬂa mengeluarkan “suatu madjallah tentang masaalah pe~bangunan
jang isinja tidak pengikat pada dirinja, narun jany karangan2nja wpngandung
gayasan2 jang patut diketahui oleh siapa sadja jang berkepentingan dalam usaha
pembangunan i(nuonesia, ujadi selain alat ko~runikasi djuda alat pendidikan
umur, Madjallah ini hendaknja djugo memuat karangan2 orang diluar lingkungan
BacveNa3, agar supaja gagasan2 dari segala pendjuru”dapat dinilai dan djika
pantas, diranfaatkan, agar supaja pula befbagai gayasan dapat diudji diforum

professivnil dan urmu~, dJan pyar dengan demikian mendjadi'lebih terang penger-

tian vevelopment Comrunity indonesia tentang proses dan usaha perbangunan
kitz dalam seyala kompleksitasnje. Jisamping itu dapat djuéa dipertirbangken

suatu ~adjallzh pembangunzn jang ditudjukan kepaaa para pemimpin desa seluruh

Indonesia.

wedua, didirikanpja suatu lerbaga sematjam iemhanas untuk perbangunan pada

virykat nasional, taopl djuga pada tingkat provinsi, seperti telah dikemukakan

dalam pembitjaraan tentang pengerbangan golonyan swasta, dapat bermanfaat

geminard

Qalam persoalan Ini djuga. Turut-sertanja para mahasiswa dalam

lembaga ini' disamping unsur2 apparatuur pemerintah sipil dan militer, swasta,

anggota parlemen, buruh dan kooperasi, akan dapat mengatasi salah pengertian

dan prasangka dan merupuk keserasian jang akan dapat mempert]epat ladjunja

unan, Bal_ihi rmemang terbukti di negara seperti Colowbia;
pidalar lembaga ini pula perbedaan pendapat tentang perbangunan jang dapat

menimbulkan issue politik dapat di-"spot" dan dapat dikadapi sebelum issue2

itu mendjadi issue politik, “

‘Djakarta, 6 Januari 1772
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